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ABSTRACT

Land Suitability Evaluation of Sorghum (Sorghumbicolor) In Likotuden Kawalelo
Village, Pagong Demom District East Flores District. Soil is an important factor in
agricultural production, because soil is a commonly used growing medium. This research was
conducted with the aim of knowing the land suitability level for sorghum in Likotuden,
Kawalelo Village, Demom Pagong District, East Flores Regency. The research location was
determined by purposive sampling method, the time of the research was from September-
October 2021. The observation variables in this study were temperature, rainfall, drainage,
soil texture, soil depth, cation exchange capacity (CEC), base saturation, soil pH, c-organic,
slope, erosion hazard, flood hazard, surface rock and rock outcrop. The analyzed variables
were then determined by the matching method using soil physical and chemical criteriaand
evaluation of land suitability for sorghum plants. The results showed that the temperature, soil
depth, cation exchange capacity (CEC) of clay, base saturation, soil pH, c-organic, erosion
hazard, flood hazard, and rock outcrop were included in the suitability class S1. Drainage,
slope and surface rock are included in the S2 suitability class.Textureis included in the S3
suitability class.Rainfall is included in the suitability class N. This criterion is a very suitable
condition for sorghum cultivation in Likotuden, Kawalelo Village.
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PENDAHULUAN

Tanaman sorgum merupakan tanaman
dengan berbagai manfaat, salah satunya
sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan
pangan yang relevan untuk masyarakat di
Kabupaten Flores Timur (Arif et al., 2018).
Karena itu

diperlukan adanya upaya

pemeliharaan agar menjaga Kkelestarian

tanaman tersebut. Salah satunya adalah

melakukan evaluasi kesesuaian lahan.

Melalui  evaluasi  lahan  dapat
ditentukan nilai potensi suatu lahan untuk
tujuan tertentu agar dapat diketahui kondisi
dan kelas kesesuain lahan sehingga dapat
menjadi sumberdaya pendukung untuk
pengembangan tanaman pangan. Evaluasi
yang

memberikan hasil

lahan budidaya tanaman

dikembangkan dapat
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yang optimal (Harahap et al., 2020).

Desa Kawalelo merupakan salah satu
desa yang ada di Kecamatan Demom
Pagong Kabupaten Flores Timur yang
sedang mengembangkan sorgum. Sorgum
di Desa Kawalelo diusahakan pada
sebidang tanah dengan luas lahan 21 hektar.
Pengembangan sorgum di daerah tersebut
sangat pesat hingga saat ini mempunyai
potensi sebagai lokasi agrowisata.

Usaha pengembangan tanaman ini
dapat memperoleh hasil apabila lahan yang
manfaatkan  sesuai  dengan  syarat
tumbuhnya. Untuk itu perlu dilakukan uji
kesesuain lahan tanaman sorgum agar
memperoleh hasil yang maksimal terutama
jika diharapkan menjadi daerah agrowisata

sorgum.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Likotuden
Desa Kawalelo Kecamatan Demom Pagong
Kabupaten Flores Timur sejak tanggal 23
September hingga 7 Oktober 2021.
Pelaksanaan Penelitian

Pemilihan  lokasi  penelitian  di

tentukan  dengan  metode  purposive
sampling. Keriteria yang di gunakan adalah
lahan yang membudidaya tanaman sorgum
seluas satu hektar. Pengambilan sampel
tanah dilakukan dengan menentukan tiga
titik dalam luas lahan 1 hektar tersebut,
kemudian dikomposit menjadi satu.

Titik sampel ditentukan berdasarkan
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luasan lahan yang ada, dimana luas lahan 1
hektar terdapat 3 titik sampel Yyang
dilakukan dengan menarik garis zig-zag
dari ujung hasil tracking dan diambil titik
sampel pada tengah garis tersebut.
Pengambilan Sampel Tanah

Berdasarkan penentuan titik sampel
tanah, maka selanjutnya pengambilan
sampel tanah dilakukan dengan caradigali
sedalam 20-25 cm menggunakan tofa.
Tanah yang diambil kemudian diangin-
anginkan agar kering, kemudian diayak dan
dimasukan dalam plastik. Ketiga sampel
tanah yang diperoleh digunakan untuk
pengujian analisis ketersediaan kadar hara
yang dilakukan di laboratorium kimia tanah
Fakultas Pertanian Universitas Nusa
Cendana Kupang.
Variabel Pengamamatan

Variabel yang diamati di lahan
tanaman sorgum vyaitu suhu udara, curah
hujan, drainase, tektur tanah, kedalaman
tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK),
Kejenuhan Basa, pH Tanah, C-Organik,
Kemiringan Lereng, Bahaya Erosi, Bahaya
Banjir, Batuan Permukaan dan Singkapan
Batuan.
Analisa Data

Sifat fisik dan kimia tanah dianalisis
dengan metode analisisnya masing-masing.
Setalah itu, dari data hasil analisis tersebut
dilakukan penentuan kelas kesesuaian lahan
dengan  metode

dilakukan

matching.  Matching

dengan menggunakan data
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kriteria kelas kesesuaian lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat fisik dan kimia tanah di lahan
perkebunan sorgum di Likotuden Desa

Kawalelo Kecamatan Demom Pagong

Kabupaten Flores Timur telah diukur
langsung di lapangan dan laboratorium.

Hasil analisis seperti yang disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Fisik dan Kimia Pada Lahan Sorgum

No Variabel Pengamatan PS1 PS 2 PS3

1  Temperatur rerata 23,86 -26,3°C  23,86-26,3°C 23,86 -26,3°C

2 Curah hujan 85,8 mm/tahun 85,8 mm/tahun 85,8 mm/tahun

3 Drainase agak cepat agak cepat agak cepat

4 Tekstur Iempur?g Iempur?g lempung berpasir
berpasir berpasir

5 Kedalaman tanah >75cm >75cm >75cm

6 KTKliat 38,11 me/100g 38,98 me/100g 39,88 me/100g

7  Kejenuhan basa 88,12% 88,51% 88,45%

8 pH 6,11 6,12 6,14

9 C-organik 0,16% 0,87% 0,89%

10 Kemiringan lereng < 8% < 8% < 8%

11 Bahaya erosi sangat rendah sangat rendah sangat rendah

12 Bahaya banjir FO FO FO

13 Batuan dipermukaan 5-15% 5-15% 5-15%

14  Singkapan batuan <5% <5% <5%

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Sifat Fisik Tanah

Berdasarkan hasil penelitian kondisi
sifat fisik temperatur udara pada lahan
sorgum lokasi pengambilan sampel 1, 2 dan
3 hasilnya adalah 23,86 - 26,3 °C, jika
dilihat dari hasil kondisi temperatur pada
lahan sorgum maka sangat sesuai untuk
membudidayakan tanaman sorgum. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Balai
Penelitian tanah (2003) yang mengatakan

bahwa suhu yang cocok untuk pertumbuhan

optimum tanaman sorgum adalah 23-27°C.

Kondisi curah hujan dapat

mempengaruhi ~ waktu  tanam  dan
pertumbuhan tanaman. Curah hujan yang
tergolong tinggi di Likotuden Desa
Kawalelo yaitu sebesar 85,8 mm/tahun, jika
dilihat dari hasil kondisi curah hujan pada
lahan sorgum maka tidak sesuai untuk
tanaman sorgum. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Hardjowigeno (2003) yang

mengatakan curah hujan yang tinggi akan
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mengakibatkan pencucian pada tanah yang
menyebabkan tanah menjadi masam.
Drainase tanah di Likotuden Desa
Kawalelo tergolong agak cepat sehingga
cukup sesuai untuk tanaman sorgum.
Berdasarkan hasil analisis sifat fisik, tanah
di Desa Likotuden bertekstur lempung
berpasir sehingga lahan tanaman sorgum
tanah di

sesuai Kedalaman

Likotuden Desa

marginal.
Kawalelo  memiliki
kedalaman efektif tanahnya sangat dalam
mencapai lebih dari 75 cm, jika dilihat dari
tingkat kedalamannya maka lahan tersebut
sangat sesuai untuk tanaman sorgum.

Kemiringan lereng di Likotuden Desa
Kawalelo memiliki kemiringan lereng yaitu
8%, jika dilihat dari tingkat kemiringan
lereng maka lahan tersebut cukup sesuai
untuk tanaman sorgum. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Ishak et al. (2012) yang
mengatakan bahwa berdasarkan sifat dan
jenis pengelolaan tanaman sorgum, maka
kemiringan topografi yang baik untuk
penanaman tanaman sorgum adalah kurang
dari 40 %. Bahaya erosi pada kemiringan

8%, termasuk erosi ringan sehingga sangat

Tabel 3 Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah

sesuai untuk tanaman sorgum.

Berdasarkan hasil observasi mengenai
bahaya banjir diketahui bahwa daerah
tersebut memiliki frekuensi bahaya banjir
yang dapat diabaikan sehingga sangat
sesuai untuk tanaman sorgum. Untuk
batuan permukaan di Likotuden Desa
Kawalelo tergolong sedang dan umumnya
hanya terdapat di tepi lahan. Batuan ini
berbentuk bulat dan berjumlah antara 5-
15%. Hasil pengamatan lapangan tersebut
menunjukkan lahan pertanian di Likotuden
mangandung batuan permukaan rendah
sehingga cukup sesuai untuk tanaman
sorgum.

Singkapan batuan di lahan pertanian
di Likotuden Desa Kawalelo tergolong
rendah yaitu kurang dari 5% yang hanya
berada di tepilahan pertanian sehingga tidak
mengurangi produktivitas lahan pertanian
dan sangat sesuai untuk tanaman sorgum.
Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis sifat kimia tanah pada
lahan tanaman sorgum di Likotuden Desa

Kawalelo dapat dilihat pada Tabel 3.

NG Variabel Hasil Analisis Kr_iteria
Pengamatan PS1 PS2 PS3 Kimia
1 C-organik 0,16 0,87 0,89 Sangat
rendah
2 pH 6,11 6,12 6,14 Agak masam
3 KTK 38,11 38,98 39,88 Tinggi
4 Kejenuhan Basah 88,12 88,51 88,45 Sangat tinggi
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Data hasil analisis laboratorium yaitu
C — organik, pH, KTK dan Kejenuhan
Basah.
lahan sorgum adalah PS1 0,16, PS2 0,87
dan PS3 0,89 masuk dalam kriteria kimia

Hasil penelitian C-organik pada

tanah yang sangat rendah, karena rendahnya
tingkat kesuburan tanah akibat kurangnya
bahan organik dalam tanah.
Kapasitas tukar kation (KTK)
merupakan salah satu sifat kimia tanah yang
berkaitan erat dengan ketersediaan hara
indikator

bagi tanaman dan menjadi

kesuburan tanah. Hasil analisis
laboratorium KTK pada lahan sorgum di
Likotuden Desa Kawalelo masuk dalam
kriteria tinggi yang artinya lahan sorgum ini
ketersediaan haranya terjaga atau tinggi.
Sifat kimia tanah berikutnya yang
dilihat adalah pH tanah, pH tanah
merupakan derajat keasaman tanah yang
berdampak terhadap pertumbuhan tanaman.
Menurut Apliza (2018) pada umumnya
tanaman sorgum dapat tumbuh pada tanah

dengan pH 6-7,5. Untuk mendapatkan

produksi tanaman yang baik dibutuhkan
tanah yang memiliki pH yang netral
(Amujoyegbe et al., 2007). Jika dilihat dari
hasil analisis maka pH tanah masuk dalam
Kriteria kimia tanah yang agak masam yang
artinya sifat keasaman tanah pada lahan
sorgum ini dinilai cukup layak untuk
pertumbahan dan perkembangan tanaman
sorgum.

Sifat kimia lainnya yaitu kejenuhan
basa (KB). Hasil analisis di laboratorium
dan dilihat dari kriteria kimia tanah masuk
dalam Kkriteria sangat tinggi yang artinya
lahan di Likotuden Desa Kawalelo layak
untuk membudidaya tanaman sorgum.
Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman
Sorgum

Kelas  kesesuaian lahan  untuk
tanaman sorgum yang berada di Likotuden,
Desa Kawalelo, Kecamatan Demom
Pagong Kabupaten Flores Timur dalam
lahan tanaman sorgum terdapat pada Tabel

4.
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Tabel 4 Kelas Kesesuaian Lahan

Persyaratan PS1 PS 2 PS3
NO  penggunan Lahan/ : : :
Karakteristik Lahan Hasil KKL Hasil KKL Hasil KKL

23,86 - 23,86 - 23,86 -

1  Temperatur rerata S1 S1 S1
26,3°C 26,3 °C 26,3°C

) 85,8 85,8 85,8

2 Curah hujan N N
mm/tahun mm/tahun mm/tahun

3 Drainase agak cepat S2 agak cepat S2 agak cepat S2
Lempun Lempun Lempun

4 Tekstur P ) J S3 P ) J S3 P . J S3
berpasir berpasir berpasir

5 Kedalaman tanah >75¢cm S1 >75cm S1 >75cm S1

) 38,11 38,98 39,88

6 KTKliat S1 S1 S1
me/100g me/100g me/100g

7  Kejenuhan basa 88,12% S1 88,51% S1 88,45% S1

8 pH 6,11 S1 6,12 S1 6,14 S1

9 C-organik 0,16% S1 0,87% S1 0,89% S1

10 Kemiringan lereng < 8% S2 < 8% S2 < 8% S2

) sangat sangat sangat

11 Bahaya erosi S1 S1 S1
rendah rendah rendah

12 Bahaya banjir FO S1 FO S1 FO S1

13 Batuan dipermukaan 5-15% S2 5-15% S2 5-15% S2

14  Singkapan batuan <5% S1 <5% S1 <5% S1

Fakktor pembatas Curah hujan, Tekstur

N, S3 N, S3 N, S3
Keterangan:

PS1 =Pengambilan Sampel 1 N = Tidak Sesuai

PS2 =Pengambilan Sampel 2 S1 = Sangat Sesuai

PS 3 =Pengambilan Sampel 3

KKL = Kelas Kesesuaian Lahan

Pada tabel di atas dapat dilihat tingkat
kesesuaian lahannya untuk tanaman sorgum
adalah masuk dalam S1 (sangat sesuai), S2
(cukup sesuai), S3 (sesuai marginal) dan N

(tidak sesuai) yang artinya lahan memiliki
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S2 = Cukup Sesuai

S3 = Sesuai Mariginal

faktor pembatas. Faktor pembatas pada
lahan sorgum adalah curah hujan dan
tekstur tanah. Pada tabel di atas tekstur
tanah masuk dalam (S3) sesuai marginal

dan curah hujan (N) netral. Curah hujan di
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Kabupaten Flores Timur umumnya tidak
menentu karena Kabupaten Flores Timur
adalah kabupaten yang masuk dalam
kemarau panjang, maka ketersediaan airnya
tidak menentu, sehingga mempengaruhi
produksi tanaman.

Faktor pembatas lainnya adalah
tekstur tanah. Faktor pembatas ini masuk
dalam faktor pembatas permanen yang
artinya sangat sulit untuk diperbaiki dalam
waktu yang singkat. Contohnya tekstur
pasir sulit diubah menjadi lempung atau
tekstur liat sulit diubah menjadi pasir.Hal
ini sesuai dengan pernyataan Rayes (2007)
bahwa dalam evaluasi lahan dengan faktor
media perakaran berupa tekstur tidak dapat
dilakukan perbaikan.Para petani hanya bisa
memanfaatkan sisa-sisa atau seresa tanaman
dikumpul kemudian dibakar sehingga
kesuburan tanah tetap terjaga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa Kelas kesesuaian
lahan untuk tanaman sorgum menunjukkan
bahwa di Likotuden Desa Kawalelo
memiliki kelas kesesuaian tidak sesuai (N)
dan S3. Faktor pembatas dalam penilaian
kelas kesesuaian lahan untuk tanaman
sorgum pada areal lahan di Likotuden desa
Kawalelo adalah curah hujan dan tekstur
sedangkan faktor pembatas lahan terdiri
dari dua jenis vyaitu faktor pembatas
permanen dan faktor pembatas yang dapat

diperbaiki
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